BAB VI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan di atas, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Selametan Harinjing adalah sebuah tradisi ritual keagamaan dan
kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jambu Kecamatan
Kayen Kidul Kabupaten Kediri, memiliki makna sebagai bentuk rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta penghormatan terhadap leluhur atau
tokoh spiritual yang dianggap berjasa dalam sejarah desa. Yang dimana
kegiatan tersebut melibatkan multi agama, yaitu agama Islam, Kristen,
Hindu dan Katolik. Dengan demikian, Selametan Harinjing bukan sekadar
upacara simbolik, tetapi merupakan ekspresi kolektif masyarakat dalam
menjaga harmoni antara manusia, alam, dan kekuatan spiritual yang
dipercayai

Solidaritas sosial yang ada dan terbentuk di masyarakat multiagama di Desa
Jambu termasuk tinggi dan tergolong sebagai solidaritas mekanik karena
masyarakatnya dapat menjalankan kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan,
serta dalam melakukan dan melaksanakan kegiatan Selametan Harinjing
setiap masyarakat ataupun warga tanpa perselisihan terkait agama. Justru
dengan adanya multiagama ini dapat menanamkan toleransi dan kesadaran
kolektif yang tinggi, dapat melakukan kerja sama dengan baik antar individu
maupun antar kelompok, sadar akan masyarakat multiagama ini saling
bergantung maka pengaruh sikap individualitas tidak berkembang. Faktor
budaya, faktor agama, serta faktor ikatan keluarga, faktor kebersamaan
dapat mendukung keberlangsungan adanya solidaritas sosial tersebut.
adapun dengan adanya Selametan Harinjing menumbuhkan dan makin
terbentuknya solidaritas sosial pada masyarakat multiagama di Desa Jambu.
Dengan adanya Selametan Harinjing setiap masyarakat bersedia
memberikan bantuan kepada tetangga, kerabat, meskipun berbeda
keyakinan. masyarakat saling menghargai, toleransi, tidak menyinggung

antar agama satu dengan lainnya, dan lebih dari pada itu mampu bekerja
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sama, saling gotong royong dengan baik demi suksesnya Selametan

Harinjing tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka

berikut ini beberapa saran sebagai harapan dan semoga menjadi energi

positif yang menyebar yaitu :

1.

Masyarakat multiagama di Desa Jambu sebaiknya tetap
mempertahankan kehidupan yang rukun, harmonis, kompak dalam
gotong royong, tetap melestarikan tradisi baik yang sudah ada serta
kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakatnya dapat saling
berkumpul, bersilaturahmi, dan saling bekerja sama.

Peran dari tokoh agama sebaiknya lebih dimaksimalkan untuk
memberikan edukasi dan sosialisasi kepada masing-masing umatnya
untuk saling menghargai, saling menolong, tetapi tetap mengetahui
batasan-batasannya dalam hal peribadatan tanpa harus menjatuhkan
agama lain, jangan sampai terpengaruh oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab yang mencoba untuk mengadu domba dengan

menggunakan motif agama.

. Pihak desa atau pihak yang lebih berwenang sebaiknya tetap

mempertahankan keadilannya tanpa memandang kelompok mayoritas
maupun minoritas, dengan tetap mengarahkan, mengayomi, dan
melindungi seluruh masyarakat.

Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya,
sebaiknya dimaksimalkan dalam memahami keadaan di lapangan yang

sebenarnya secara mendalam dan rinci.
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